PEMBELAJARAN KESENIAN HADRAH PADA KOMUNITAS AL-AMIN  DI KELURAHAN PAL 5 KOTA PONTIANAK by Satria, Bayu et al.
1 
 
PEMBELAJARAN KESENIAN HADRAH PADA KOMUNITAS AL-AMIN  
DI KELURAHAN PAL 5 KOTA PONTIANAK 
 
Bayu Satria, Imma Fretisari, Asfar Muniir 
Program Studi Pendidikan Seni Tari dan Musik FKIP Untan Pontianak 
Email : bayusatria693@gmail.com  
Abstract 
The Background of this research is about Hadrah Art Learning Process that held in Al-Amin 
Community. The problem in this research is about How to make a learning method, and hadrah 
learning process in Al-Amin community in Kelurahan Pal 5, Pontianak City. The method in this 
research is descriptive method. Forms of this study is qualitative. The approach in this study is 
a musicological approach. The data in this study were interviews, observation, documentation 
and results of diaries about the process of learning the arts hadrah. The data used in the study 
were the resource persons who understand and knew the way to learning the art of hadrah. 
Data collection techniques in this research is observation, interview, and documentation. Data 
collection tool in this study were researchers as the main instrument. Checking the validity of 
the data in this study is an extension of the observation and triangulation of sources. Data 
analysis techniques in this research is the analysis during data collection and analysis after 
data collection 
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Pendahuluan 
Kalimantan Barat merupakan satu diantara 
daerah-daerah yang memiliki banyak kesenian 
tradisi, baik tari maupun musik. Masing-masing  
daerah memiliki kesenian yang khas sesuai 
dengan kultur dan budayanya. Kota Pontianak 
sendiri memiliki beberapa kesenian tradisional, 
satu diantaranya adalah kesenian hadrah. Di 
Kalimantan Barat khsusunya kota Pontianak 
kesenian hadrah secara pasti tidak ada yang 
mengetahui kapan munculnya karena memang 
tidak ada bukti tertulis atau sumber yang 
mendokumentasikannya. Hadrah itu sendiri, 
merupakan suatu kesenian traditional yang 
dilakukan dengan menyanyikan syair yang 
memuji kebesaran Allah Swt dan Nabi 
Muhammad Saw yang diiringi dengan pukulan 
tar. Menurut Anita (2005:32) “Hadrah itu sendiri 
secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu 
jenis nyanyian yang berasal dari dzikir. Nyanyian 
tersebut diiringi dengan sejenis alat bercorak 
rebana yang hampir sama dengan kompang.”  
Pada perkembangannya kesenian hadrah 
masih dapat kita temui dalam beberapa acara 
seperti acara arak-arakan pengantin dan pada hari 
besar Islam Maulid Nabi Muhammad SAW. 
Sebagian besar yang memainkan kesenian hadrah 
masih dari pemain lama dan belum ada 
regenerasinya. Faktanya yang memainkan 
kesenian hadrah sebagian besar berusia 40 tahun 
ke atas. Sedikit sekali dari kalangan remaja yang 
dapat memainkan kesenian hadrah. Hal tersebut 
terjadi karena beberapa faktor seperti: tidak ada 
kepedulian untuk melestarikan kesenian hadrah, 
kurangnya usaha dari komunitas untuk 
mengajarkan kesenian hadrah kepada anak-anak 
dan remaja, dan masih ada remaja yang 
beranggapan kesenian hadrah adalah kesenian 
yang kuno, dari beberapa faktor tersebut maka 
diperlukan keaktifan dari komunitas hadrah 
sendiri untuk melakukan kegiatan dalam 
menyebarluaskan kesenian tersebut, seperti 
membuka pelatihan bagi masyarakat yang mau 
mempelajari kesenian hadrah, dengan demikian 
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akan semakin mudah bagi masyarakat dalam 
mendapatkan pendidikan tentang kesenian 
hadrah. 
Dalam suatu komunitas sendiri proses 
pembelajaran dan sistem pendidikannya sudah 
pasti berbeda dengan pendidikan di sekolah. Hal 
tersebut karena sebagian besar tenaga pendidik 
yang mengajar di komunitas bukan berasal dari 
sarjana musik, melainkan mereka mendapatkan 
ilmu musik tersebut secara otodidak. Sehingga 
metode yang digunakan pada saat mengajar 
sangat berbeda dengan metode pengajaran musik 
secara umum. Dalam pendidikan formal, proses 
pembelajaran kesenian hadrah menggunakan 
notasi balok karena alat musik yang dimainkan 
adalah alat musik pukul yaitu tar sedangkan 
pembelajaran di komunitas tidak memakai notasi 
balok melainkan notasi yang mereka buat sendiri 
untuk mempermudah anggota komunitas dalam 
menerapkan pola permainan kesenian hadrah. 
Perbedaan tersebut memberikan keunikan sendiri 
pada pembelajaran kesenian hadrah di dalam 
suatu komunitas. 
Pada Komunitas Al-amin yang beralamat di 
Kelurahan Pal 5 Kota Pontianak, peneliti 
menemukan beberapa fakta yang kemudian 
dijadikan peneliti sebagai data awal sebelum 
dilakukanya penelitan. Langkah pertama untuk 
memperoleh data awal mengenai anggota 
komunitas, penulis mewawancarai Mandel 
(penaggung jawab di komunitas Al-Amin) 
terlebih dahulu pada hari Sabtu tanggal 28 
November 2015. Dari beberapa pertanyaan yang 
disampaikan terdapat beberapa jawaban yang 
menggambarkan proses pembelajaran di 
komunitas Al-Amin.  
Mandel juga mengungkapkan bahwa yang 
utama dalam pembelajran kesenian hadrah adalah 
proses pendekatan yang lebih pada setiap anggota 
komunitas. Hal tersebut dilakukan agar anggota 
komunitas merasa nyaman pada saat 
pembelajaran, karena jika anggota komunitas 
belajar dalam keadaan tertekan maka anggota 
komunitas tersebut akan semakin sulit dalam 
menerima materi yang disampaikan. Suasana 
belajar juga dibuat senyaman mungkin agar 
menciptakan interaksi yang nyaman antara guru 
dan anggota komunitas. Jadwal petemuan juga 
diatur dengan baik agar tidak menggangu anggota 
komunitas yang masih sekolah dalam kegiatan 
tersebut. Pertemuan di komunitas hanya dua kali 
dalam seminggu yaitu pada hari jumat dan sabtu 
selama 90 menit. Dalam setiap pertemuan proses 
pembelajaran tidak dibatasi antara peserta didik 
kategori usia anak-anak dan usia remaja. Hal 
tersebut bertujuan agar tidak mengganggu proses 
belajar anggota komunitas di sekolah nantinya. 
Kegiatan yang dilakukan di komunitas tersebut 
juga mendapat dukungan dari warga sekitar 
karena berdampak positif bagi perkembangan 
anak-anak muda terutama yang berada 
lingkungan tersebut.  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan 
tanggal 28 November 2015 di komunitas Al-
Amin yang beralamat di Kelurahan Pal 5 Kota 
Pontianak penulis melihat dan mengikuti proses 
pembelajaran kesenian hadrah. Dimana proses 
pembelajaran di komunitas Al-Amin dirasa 
sangat baik dan unik karena dalam proses nya 
pengajar mempunyai media belajar yang berbeda 
yaitu notasi yang mereka buat sendiri serta 
suasana yang sangat akrab sehingga mampu 
membantu anggota komunitas lebih mudah 
dalam mempelajari kesenian hadrah. Pada 
penelitian ini peneliti mengambil satu jenis pola 
tabuhan yang dijadikan objek penelitian, dengan 
penerapan konsep pembelajaran yang menarik 
komunitas Al-Amin dapat dijadikan sebagai 
contoh komunitas yang baik dalam mengajarkan 
kesenian hadrah dan diharapkan agar komunitas-
komunitas hadrah yang ada di kota Pontianak 
bisa menerapkan sistem pembelajaran seperti 
komunitas Al-Amin.  
 Berdasarkan latar belakang, masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
(1) Bagaimanakah desain pembelajaran kesenian 
hadrah pada komunitas Al-Amin? (2) 
Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran 
kesenian hadrah pada komunitas Al-Amin? (3) 
Bagaimanakah rancangan proses pembelajaran 
pada satuan pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama? 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut, (1) Pendeskripsian desain pembelajaran 
kesenian hadrah di Kelurahan Pal 5 Kota 
Pontianak.(2) Pendeskripsian proses 
pembelajaran kesenian hadrah di Kelurahan Pal 5 
Kota Pontianak. (3) Pendiskripsian rancangan 
proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama. 
Manfaat hasil penelitian ini diharapkan (1) 
Dapat menambah wawasan pengetahuan dan 
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pemahaman penulis mengenai proses 
pembelajaran kesenian hadrah di dalam 
komunitas. (2) Sumber kepustakaan yang dapat 
dijadikan bahan acuan atau bahan bacaan bagi 
mahasiswa khususnya mahasiswa Program Studi 
Seni Tari dan Musik. Dan juga hasil penelitian ini 
diharapkan bisa menjadi bahan literatur 
tambahan bagi penelitian selanjutnyadan juga 
hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi 
bahan literatur tambahan bagi penelitian 
selanjutnya. (3) Memberikan informasi kepada 
pembaca tentang proses pembelajaran kesenian 
hadrah pada suatu komunitas. (4) Dapat berguna 
bagi seniman hadrah yang berada di Komunitas 
Al-Amin sebagai referensi dalam melestarikan 
kesenian hadrah bagi masyarakat yang ingin 
belajar nantinya. (5) Berguna bagi masyarakat 
yang ada di Pal 5 sebagai acuan untuk masuk 
ke dalam komunitas yang fokus dalam 
kesenian hadrah. 
 
Metode 
Berdasarkan tujuan penelitian, metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Alasan peneliti menggunakan metode 
deskriptif untuk menganalisis Pembelajaran 
Kesenian Hadrah pada Komunitas Al-Amin Di 
Kelurahan Pal 5 Kota Pontianak. Bentuk 
Penelitian ini menggunakan teknik penelitian 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2013:15) metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci. Data kualitatif diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dokumentasi. 
Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan 
dalam melakukan penelitian yang berorientasi 
pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. 
Hasil wawancara digunakan untuk mengetahui 
fakta melalui pendapat narasumber tentang 
proses pembelajaran kesenian hadrah pada 
komunitas Al-Amin di kelurahan Pal 5 Kota 
Pontianak. 
 Pendekatan musikologi. Menurut Xaveria 
(dalam Yoga 2014:36) menyatakan musikologi 
adalah suatu ilmu pengetahuan yang membahas 
seperti apa dan bagaimana musik secara 
akademis yang mengacu pada ilmu musik barat. 
Menurut Kindeldey dan Haydon dalam Siagian 
(1997:79) Musikologi merupakan aktivitas-
aktivitas ilmiah atau saintifik untuk menyelidiki 
dan mengerti fakta-fakta, proses-proses, 
perkembangan dan dampak-dampak seni musik. 
Peneliti bermaksud menganilis proses 
pembelajaran kesenian hadrah di Kelurahan Pal 5 
Kota Pontianak khusus nya pada penggunaan 
notasi yang dibuat sendiri oleh komunitas Al-
Amin.  
Menurut Sugiyono (2013:273), triangulasi 
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekkan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan sistem 
triangulasi Teknik. Meurut Sugiyono (2013:274) 
triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu 
dicek dengan observasi, dokumentasi. Bila 
dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data 
tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, 
maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 
kepada sumber data yang bersangkutan atau yang 
lain. Untuk memastikan data mana yang 
dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, 
karena sudut pandangnya berbeda-beda. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di komunitas Al-
Amin selama 4 kali pertemuan dalam waktu 1 
bulan. Pertemuan dilaksanakan 1 minggu sekali, 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 8 orang. 
Pembelajaran kesenian hadrah dilaksanakan 
dengan 2 orang instruktur. Dalam setiap 
pertemuan terdapat beberapa kegiatan. (1) 
Apersepsi (2) kegiatan inti (3) evaluasi (4) 
penutup. Metode pembelajaran yang diterapkan 
merupakan metode yang Instruktur ciptakan 
sendiri agar lebih mudah diterima oleh peserta 
didik.  
Dalam berlangsungnya proses belajar 
mengajar khususnya dalam pembelajaran 
kesenian hadrah, langkah pertama yang perlu 
dilakukan oleh guru adalah membuat jadwal 
pertemuan yang dimaksudkan untuk menentukan 
materi-materi yang akan diajarkan. Menurut 
Sukardi (2011:8), “Pembelajaran adalah 
suatu proses bagaimana membuat seseorang 
belajar”. Pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat menjadi 
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 
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penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada 
peserta didik, dengan kata lain pembelajaran 
adalah proses untuk membantu anggota 
komunitas agar dapat belajar dengan 
baikDalam pembelajaran ada beberapa tahapan 
yang harus dilakukan diantaranya. Pertama, guru 
dapat menentukan model pengajaran. Tujuan 
model pengajaran ini nantinya akan menjadi 
langkah awal agar tersusun suatu konsep 
pembelajaran yang baik, yaitu dengan 
merumuskan beberapa pertemuan yaitu 1 x 90 
menit (4 kali pertemuan) dalam waktu 2 minggu. 
Tujuan dari pembelajaran seperti ini diharapkan 
agar peserta didik lebih optimal memperoleh 
materi baik secara teori dan praktik. 
Dalam Komunitas Al-Amin sendiri 
anggota komunitas lebih ditekankan pada 
pembelajaran praktik. Seperti yang 
dikemukakan oleh Marwah dan Narawati 
(2003:258) “Pembelajaran kesenian harus 
berawal dari praktik apresiatif, sedangkan 
teori lebur di dalamnya”Desain pembelajaran 
juga dapat mempermudah dalam menentukan 
materi serta waktu dalam setiap pertemuan agar 
nantinya setiap pertemuan sudah tersusun dan 
tidak menimbulkan kebingungan bagi guru juga 
peserta didik nantinya, dan dapat melakasanakan 
proses belajar seefektif mungkin. Adapun 
beberapa proses yang harus disusun adalah mulai 
dari awal pertemuan, kegiatan inti, evaluasi, dan 
kegiatan penutup. Pada pertemuan pertama 
peserta didik mendapatkan materi tentang teknik 
pukulan tung dan cang dengan alokasi waktu. 
Selanjutnya pada pertemuan kedua peserta didik 
mendapat materi pola tabuhan induk. Pada 
pertemuan ketiga peserta didik mendapat materi 
pola tabuhan anak 1. Pada pertemuan keempat 
peserta didik mendapat materi pola tabuhan anak 
2. 
 
Pembahasan 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 
jumat diminggu pertama dengan alokasi waktu 1 
x 90 (menit), dimana pada 10 menit awal 
pertemuan pertama melaksanakan apersepsi 
dimana guru memberikan motivasi dan gambaran 
tentang kesenian hadrah pada peserta didik. 
Selanjutnya masuk dikegiatan inti selama 60 
menit dimana terdapat 2 materi yang harus 
dipelajari peserta didik yaitu: (a) 30 menit 
pertama peserta didik harus mampu menguasai 
teknik pukulan tung. (b) 30 menit berikutnya 
peserta didik harus mampu menguasai teknik 
pukulan cang. Selanjutnya masuk kedalam 
kegiatan evaluasi selama 15 menit, dimana 
peserta didik mempraktikkan teknik pukulan 
yang sudah dipelajari sebelumnya secara individu 
dan berkelompok untuk melihat sejauh mana 
peserta didik sudah mampu dalam menguasai 
teknik pukulan hadrah. Tahap terakhir adalah 
kegiatan penutup yang dilaksanakan dengan 
waktu 5 menit, dimana guru mengajak peserta 
didik mengulas sedikit materi yang sudah 
dilaksanakan pada pertemuan pertama diminggu 
pertama dan dilanjutkan dengan doa sebelum 
mengakhiri pertemuan. 
 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 
sabtu dengan alokasi waktu 1 x 90 menit, pada 10 
menit pertama melaksanakan kegiatan apersepsi 
dimana guru memberikan gambaran terhadap 
materi yang akan dilaksanakan pada pertemuan 
kedua. Pada pertemuan kedua anggota komunitas 
mempelajari pola tabuhan induk lima-lima 
selama 50 menit dengan mengulang materi pada 
pertemuan pertama terlebih dahulu selama 10 
menit. Pengulangan materi sangat diperlukan 
agar peserta didik dapat lebih efektif dalam 
menerima materi selanjutnya. Setelah kegiatan 
inti berakhir maka dilanjutkan dengan kegiatan 
evaluasi selama 15 menit dimana peserta didik 
mempraktikkan pola tabuhan induk lima-lima 
secara individu dan berkelompok. Setelah 
kegiatan evaluasi berakhir dilanjutkan dengan 
kegiatan penutup selama 15 menit. Guru 
membahas mengenai materi yang sudah 
disampaikan pada pertemuan kedua dan 
mengajak peserta didik untuk terus giat dalam 
belajar, dilanjutkan dengan doa sebagai penutup 
dalam pertemuan kedua. 
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                         Bagan 1 
  Pertemuan Pertama 
 
Pertemuan ketiga diminggu kedua dengan 
alokasi waktu 1 x 90 menit dilaksanakan pada 
hari jumat, pada pertemuan diminggu kedua 
peserta didik mendapat materi pola tabuhan anak 
satu. Diawali dengan kegiatan apersepsi selama 
10 menit dimana guru memberi penjelasan awal 
mengenai materi yang akan diajarkan pada 
pertemuan ketiga dan memberi motivasi terhadap 
setiap peserta didik. Kemudian dilanjutkan 
dengan kegiatan inti selama 60 menit, 10 menit 
pertama peserta didik mengulang kembali materi 
yang sudah didapat pada pertemuan sebelumnya 
kemudian dilanjutkan 50 menit berikutnya 
mempelajari pola tabuhan anak satu. 
Setelah kegiatan inti selesai masuk kedalam 
tahap evaluasi selama 15 menit dimana peserta 
didik mempraktikkan pola tabuhan anak satu 
secara individu dan berkelompok dengan diiringi 
pola tabuhan induk lima-lima. Selanjutnya masuk 
dalam kegiatan penutup selama 5 menit dimana 
guru memberikan refleksi mengenai pertemuan 
yang sudah dilaksanakan agar peserta didik dapat 
mengingat materi yang sudah dipelajari dan 
terakhir menutup kegiatan dengan doa. 
Bagan 2 
       Pertemuan Kedua 
 
Pertemuan keempat diminggu kedua dengan 
alokasi waktu 1 x 90 menit dilaksanakan pada 
hari sabtu, pada pertemuan diminggu kedua 
peserta didik mendapat materi pola tabuhan anak 
dua. Diawali dengan kegiatan apersepsi selama 
10 menit dimana guru memberi penjelasan awal 
mengenai materi yang akan diajarkan pada 
pertemuan keempat dan memberi motivasi 
terhadap setiap peserta didik. Kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan inti selama 60 menit. 
10 menit pertama peserta didik mengulang 
kembali materi yang sudah didapat pada 
pertemuan sebelumnya, kemudian dilanjutkan 50 
menit berikutnya mempelajari pola tabuhan anak 
dua. 
Setelah kegiatan inti selesai masuk kedalam 
tahap evaluasi selama 15 menit dimana peserta 
didik mempraktikkan pola tabuhan anak dua 
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secara individu dan berkelompok dengan diiringi 
pola tabuhan induk lima-lima dan anak satu. 
Selanjutnya masuk dalam kegiatan penutup 
selama 5 menit dimana guru memberikan refleksi 
mengenai pertemuan yang sudah dilaksanakan 
agar peserta didik dapat mengingat materi yang 
sudah dipelajari dan terakhir menutup kegiatan 
dengan doa. 
Tingkat keberhasilan setiap peserta didik 
dalam setiap pertemuan tidak selalu sama. 
Perbedaan tersebut dapat dilihat melalui diagram. 
Pertama tingkat keberhasilan dalam menguasai 
teknik pukulan hadrah dari setiap pertemuan
 
 
   Bagan 3 
      Pertemuan Ketiga  
 
Hasil pembelajaran teknik pukulan hadrah 
dalam setiap pertemuan berbeda-beda. Pada 
pertemuan pertama dengan materi teknik pukulan 
tung dan cang yang dihadiri 8 peserta, terdiri dari 
5 peserta didik usia anak-anak dan 3 peserta didik 
usia remaja, terdapat 2 peserta didik dari kategori 
usia anak-anak yang belum menguasai teknik 
pukulan hadrah. Hal tersebut disebabkan oleh 
beberapa factor. Pertama, bobot alat musik tar 
yang dirasa berat, dan yang kedua peserta didik 
belum terbiasa dengan teknik pukulan hadrah dan 
posisi tangan yang selalu berubah-rubah pada 
saat pada saat menabuh alat musik tar. 
Selanjutnya pada pertemuan kedua dengan materi 
pola tabuhan induk lima-lima, penguasaan teknik 
pukulan hadrah mengalami peningkatan, dimana 
2 peserta didik yang pada pertemuan sebelumnya 
mengalami kesulitan dalam teknik pukulan 
sekarang sudah dapat menguasai teknik pukulan 
tung dan cang. Hal tersebut terjadi karena pada 
pertemuan kedua peserta didik diberi kesempatan 
untuk mengulang kembali materi pada pertemuan 
pertama.  
 
 
           Bagan 4 
Petemuan Keempat              
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Selanjutnya pada pertemuan ketiga yang 
dilaksanakan diminggu kedua dengan materi pola 
tabuhan anak satu, penguasaan teknik pukulan 
mengalami penurunan, dimana terdapat peserta 
didik dari kategori usia anak-anak yang 
mengalami penurunan. Hal tersebut terjadi 
karena peserta didik harus membagi konsentrasi 
antara teknik pukulan yang benar dan pola 
tabuhan yang baru dipelajari. Pada pertemuan 
keempat saat proses evaluasi dilaksanakan, guru 
melihat seluruh peserta didik sudah mampu 
menguasai teknik pukulan tung dan cang. Pada 
pertemuan keempat peserta didik sudah terbiasa 
dalam membagi konsentrasi antara teknik 
pukulan yang benar dan pola tabuhan hadrah 
yang benar, hal tersebut dapat terjadi karena 
peserta didik sudah mulai terbiasa dalam 
memainkan kesenian hadrah dan pada setiap 
pertemuan guru selalu memberi kesempatan bagi 
peserta didik dalam mengulang materi pada 
pertemuan sebelumnya sehingga dapat 
mengurangi tingkat kegagalan dalam proses 
pembelajaran kesenian hadrah. Perkembangan 
tingkat keberhasilan dalam menguasai pola 
tabuhan kesenian hadrah dalam setiap pertemuan 
juga dapat dilihat melalui grafik. Dalam setiap 
pertemuan terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil dalam proses pembelajaran 
pola tabuhan hadrah. 
 
                   Grafik 1 
              Hasil Pembelajaran Teknik Pukulan Hadrah 
 
Pada grafik di atas menunjukkan saat 
pertemuan kedua tingkat keberhasilan sempurna, 
dari 8 peserta didik tidak ada yang mengalami 
kesulitan dalam mempraktikkan pola tabuhan 
induk lima-lima, hal tersebut terjadi karena pada 
pertemuan kedua peserta didik hanya 
mempelajari 1 jenis pola tabuhan saja. Pada 
pertemuan ketiga dengan materi pola tabuhan 
anak satu dalam grafik menunjukkan penurunan 
tingkat keberhasilan, terdapat 2 peserta didik 
yang mengalami kesulitan dalam praktik pola 
tabuhan anak satu karena pada kegiatan evaluasi 
praktik pola tabuhan anak satu diiringi dengan 
pola tabuhan induk yang dipraktikkan oleh guru. 
Pola tabuhan induk dan anak satu saling 
berkaitan, maka dari itu setiap peserta didik 
diminta untuk selalu fokus dalam menerima 
materi yang disampaikan oleh guru. 
Pada pertemuan terakhir yaitu pertemuan 
keempat dalam grafik terlihat tingkat 
keberhasilan mulai meningkat kembali, hanya 
terdapat satu peserta didik yang masih mengalami 
kesulitan dalam mempraktikkan pola tabuhan 
anak dua. Peserta yang berasal dari ketegori usia 
anak-anak diawal praktik pasti akan selalu 
mengalami kebingungan, karena harus 
memainkan 3 jenis pola tabuhan secara bersama. 
Dari kedua grafik yang disajikan yaitu grafik 
hasil pembelajaran teknik pukulan dan pola 
tabuhan maka kita dapat melihat perkembangan 
peerta didik dalam setiap pertemuannya, tingkat 
keberhasilan dan kegagalan memiliki beberapa 
faktor yang mempengaruhinya dan terdapat 
peserta didik yang konsisten dalam menerima 
materi dari awal pertemuan sampai akhir 
pertemuan. 
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                           Grafik 2 
   Hasil Pembelajaran Pola Tabuhan  
       
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian pada 
Komunitas A-Amin di Kelurahan Pal 5 Kota 
Pontianak, proses pembelajaran kesenian hadrah 
berhasil dilaksanakan dan tuntas sesuai dengan 
yang diinginkan. Keberhasilan tersebut 
dipaparkan sebagai berikut. 
(1) dengan adanya desain pembelajaran 
yang disusun oleh guru dalam proses 
pembelajaran Kesenian Hadrah pada Komunitas 
Al-Amin di Kelurahan Pal 5 Kota Pontianak 
proses pembelajaran berlangsung dengan baik. 
Desain pembelajaran disampaikan dalam 4 kali 
pertemuan. Pada pertemuan pertama guru 
menjelaskan serta mempraktikkan teknik pukulan 
hadrah yaitu tung dan cang kemudian pada 
pertemuan kedua materi yang diajarkan adalah 
pola tabuhan induk lima-lima. Selanjutnya pada 
kertemuan ketiga dan keempat peserta didik 
mempelajari pola tabuhan anak satu dan anak 
dua. Diharapkan pada empat kali pertemuan 
peserta didik sudah mampu menguasai kesenian 
hadrah.  
(2) Komunitas AL-Amin melaksanakan 
proses pembelajaran dengan mengikuti desain 
pembelajaran yang sebelumnya sudah dibuat 
terlebih dahulu. Pada pertemuan pertama peserta 
didik mempelajari teknik pukulan tung dan cang 
guru terlebih dahulu memberikan cara yang benar 
dalam menerapkan teknik pukulan yang 
kemudian diikuti oleh peserta didik. Pertemuan  
 
 
 
kedua peserta didik mempelajari tentang pola 
tabuhan pada kesenian hadrah yaitu tabuhan  
induk lima-lima. Proses pembelajaran selalu 
dibimbing oleh guru dengan terlebih dahulu 
mempraktikkan pola tabuhan yang dipelajari, 
proses belajar dilaksanakan dengan menciptakan 
situasi belajar yang nyaman agar peserta didik 
lebih mudah dalam menerima materi. 
Pertemuan ketiga peserta didik mendapat 
materi pola tabuhan anak satu dimana pada 
praktiknya guru akan menyelingi dengan pola 
tabuhan induk lima-lima, hal tersebut dilakukan 
agar peserta didik terbiasa mendengar pola 
tabuhan kesenian hadrah karena pola tabuhan 
pada kesenian hadrah saling berkaitan. 
Selanjutnya pada pertemuan keempat peserta 
didik kembali mempelajari pola tabuhan yaitu 
anak dua. dimana pola tabuhan pada kesenian 
hadrah saling berkaitan antara satu dan lainnya. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data yang sudah 
dipaparkan, peneliti ingin memberikan saran. 
Adapun saran yang dimaksud sebagai berikut. (1) 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan 
bahan kajian dan referensi bagi mahasiswa 
Program studi pendidikan seni tari dan musik 
mengenai kesenian Hadrah pada Komunitas Al-
Amin di Kelurahan Pal 5 Kota Pontianak. (2) 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan 
bahan kajian dan referensi bagi mahasiswa 
Program studi pendidikan seni tari dan musik 
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mengenai kesenian Hadrah pada Komunitas Al-
Amin di Kelurahan Pal 5 Kota Pontianak. (3) 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
pedoman dalam melaksanakan proses 
pembelajaran kesenian hadrah sesuai dengan 
desain dan konsep pembelajran yang sudah ada.
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